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Dengan hormat,

Dataru rangka memingkatkan peranserta FIK - UNP dalam pembanguan
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sehagai pemakalah, dengan topik: Sekolah Sebhagai Komponen Strategis Pembina-
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SEKOLAH SEBAGAI KOMPONEN STRATEGIS

PEMBINAAN PRESTASI OLAH RAGA
’ OLEH : Dr. Phil Yanuar Kiram
Dosen FIK Universitas Negeri Padang

. Farhatian awal

Gerak telah dimiliki oleh meanusia sejak mereka lahir. Dengan pengertian lain
taulvwa gerak merupakan aktifitas manusia yang dimulai sejak usia paling dini, yaitu
sedetik sejak mereka mulai lahir, babkan manmusia telah memulai aktifitas geraknya
sebefum manusia lshir. Kemudian gerak itu berkembang secara general yang kemudian
herkembang secara lebih spesifik, terutama yang berlaaitan dengan mengatasi
nermasalahan kebuotuhan sebari hari. |

Gerak manusia secara spesifik seperti : merangkak, berdiri, berjalan,. berlari,
meiempar pada';mulanya berkembang secara koordinasi kasar. Kemudian karena
didukul;mg oleh ﬁerﬁnﬁbuh:in fistk danjperkenibéngm intelektual serta pelaksannaan
gerakan-gerakan yang sénia dnlalmkzm secara berulang kali, maka koordinasi gerak
manuzia semakin berkembang secara lebih halus dan stabil.

Fita melihat bahwa apak pada usia tiga tahun felah dapat melakukan ratusan
bemuk dan variasi gerakem, bahkan diantara bentuk bentuk gerakam, telah dapat
dilakukan dengan koordinasi halus -dan stabil. Perkembangan gersk yang demikian
menunjulan kepada kita babwa dalam kurun waktuv yang relatif singkat dalam kurun
wakiu tiga talun dan dengan modal dasar nol, anak anak telah dapat menguasai
berbagai macam gerakan. |

Uraian diatas pada hakekainya merupakan stimulus untuk mexmlurkan, mengapa
kita tidak menmlai pembibitan dan pembinaan olahraga pada usia dini ?, Sementara
kenyataan memperlihatkan babwa pada usia dini anak amak mampu menguasai
berbagai koordinasi halus dan stabil. Inilah merupakan salah satu persoalan pokok
vang dihadapi dalam perkembangan pembinaan dan peninakatan prestasi olah raga di
Indouesia.

Keberhasilan negara negara maju seperti Amerika Serikat dan German dalmn
mencapai olah Raga tidak terlepas dari upaya mereka melakukan pembibitan dan
pembinaan yang dimmlai sejak usia dini. Jepang, Kereda dan RRC merupakan negara
negara Asia yang juga melakukan hal vang sama. Namun keberhasilan mereka juga
tidak terlepas dari beberapa factor vang mendukung, nﬁsﬂnya : kelengkapan fasilitas,
komitinen pemerintsh, tingkat kesejateraan masyarakat vang cukup tinggi dan



parsepsi orang tua yung positif terhadap olah raga Namum kita akui bahwasanya factor
Izctor yang disebut tadi di Indonesia belum begitu menunjang.

Kitapim sudah gejak lama mengetahui bahwa dinegara negara maju pembinasn
vlalraga prestasi didukung secara kuat oleh dua lahan pembibitan dan pembinaan yaitu
- Sekolah sekolah dan perkumpulan / club olah raga. Bahkan club club olah raga telah
terkembang menjadi tiang penyangga utama utnuk pembinazn prestasi olah raga.

Berkembangnya club .club olahraga sebagai tiang penyangga utama pembinaan
prestasi olabraga di negara negara maju disebabkan oleh beberapa fakor pendukung
Factor factor pendukung tersebut antara lain : Turunnya perusahaan perusahaan besar
sebngl Bapak angkat. kemampuan perekonomian masyaraka: yang sudah mapan dan
didulmng oleh persepsi masyarakat yang positif terhadap clah raga.

D Indonesia sekarang perkembangan club club olah raga sudah muiai, tetapi
masih sangat terbatas dibeberapa kota besar, itupun baru terbatas untuk pernbinaan

eherapa cabang olah raga. Seruan dan himbauan terhadap para pengusaha besar telah
bernlang kali dilakukan oleh pemerintah dalam berbagai kesempatan, tetapi hasilnya
masth juga belum menggembirakan. Barangkali pendekatan yang lebih intensif masih
perlu dilakukan.

Mengingat perkembangan  club-club  olahraga di  Indonesia  belum
nenggembirakan, maka sector ini boleh dikatakan belum dapat diandalkan untuk
diedikan sebagail tiang penyangga utama untuk pembinazan olahraga prestasi. Ini bukan
berarti bahwa club club olah raga di Indonesia belum berkontribusi terhadap prestasi
slah raga di Tndonesia, tétapi kontribusinya masih terbatas dengan demikian dapat
Jigimpulkan bahwa club club di Indonesia yang diharapk;m dapat berperan sebagai
enlah saty tiang utama pembinaan prestasi olzhraga masih dalam kondisi yang lemah.

Dengan kondisi sebagaimana digambarkan diatas, moka seharusnya sudah sejak
lama diambil suatu komitmen vang jelas dan tegas bahwa tiang penyangga utama
nofk pembibitan dan pembinaan bibit bibit olahrags adalah sekolah sekolah.
Scbenarnya kondisi yang demikian sudah sejak lama disadari, tapi kenyataannya
perhatian terhadap pembinaan olah raga disekolah masih saja belum memadai. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada dasamya Indonesia belum memiliki tiang
tiong  penyangga yang kuat untuk pembinaan prestasi olahraga Kesimpulan
selanjutnya -dapat dikemukakan bahwa dengan lemahnya timg tiang penyangpa
prestasi olahraga di Indonesia berarti pembinaan olahraga prestasi belum dilakukan
secura mendasar. Apa yang kita baca dimedia cetak dan kita libat dimedia elektrontka



seperti Radio dan TV adalah olalraga dalam bentuk seremonial, tetapi clahraga dalam
artian pembinaan yang mendasar masih jauh dari penglihatan dan penyegarar: '

2. Uksia Dini Dan Prestasi Optimal Dalam Berolahraga

Pada hakekainya prestasi yang ditampilkan dalam olahraga adalah gambaran dari
kunlitas  kemampuan dan keferampilan motorik yang dikuasai secorang atlit.
Femampuan motorik  yang dimaksud disini adalah kemampuan kondisi fisik,
sedangkan kemaripuah molorik adalah kemampuan koordinasi yang dimiliki. Tentu
saja dalam unjuk keria keteraimpilan motorik sangat ditentokan oleh kemampuan
intelekiual dan motivasi yang dimiliki atlet. |

Berkaitan dengan hal diatas, tentu saja sebagi pembina pelatih dan guru
pendidikan jasmiani perlu memipertznyakan usia berapakah sebaiknya pembinaan bibit
bibit atlet dimulai ? Stehan Stariscka (1983:201) mengemukakan sebagai berikut :

UIsia 3 — 7 Th, merupakan fave penyempurnaan berbagai hentuk gerakan, dan fuse
penguasaan gerakan gerakan kombinasi.

~ Usia 7 -~ 10 th, adalah fase dimana kemampuan belajar motorik mengalami
kemajuan yang sangat cepat,

- Sedangkan usia 10 — 11 Th (Wanita), 11 - 12 Th (Pria) merupakan fase belajar
keterampilan motorik olalraga yang terbaik.

- Usia 11- 12 Th ( Wanita ), 13 — 14 Th ( Pria ) adalah face peningkatan kemampuan
rekonstruksi kemampuan dan keterampilamm motorik.
Usia 14 — 17 th merupakan fase yang menggambarkan perbedaan kemampuan yang
Jjelas antara pria dan wanita.

- Usia 17 — 30 Th merupakan fase penguasaan kemampnan dan keterampilan secara
stabil, pada usia ini juga merupakan fase kenmngkinan memperoleh prestasi

optimal.

- Pada usia 30 tahun keatas merupakan fase mulai menurunnya kemampuan prestasi.

Meinel (1987:343) mengemukakan bahwa usia 10 - 12 Th merupakan usia
terbaik untuk belajar keterampilan motorik olah raga, pada usia ini seorang anak dapat
mencapai kemampuan/keterampilan motorik jauh lebil baik, dibandingkan dengan usia



us1a sebelumnya. Sedangkan léamajusm belajar lebth cepat dibandingkan usia usia
sebelum dan sesudahnya.

Sementara itu kita juga perlu melihat bahwa anak anak usia usia 6 — 11 Th
momiliki kegemaran dan motifasi vang tinggl untuk bergerak Hal im dapat kita amati
Jolam kehidupan anak schari hari. Hampir seluruh ransangan mereka respon dengan
verak, Aktifitas mereka sehari hari lebih banyak bergerak dari pada diam. Berlan,
elompat dan melempar serta melakukan berbagai bentuk gerakan, merupakan
bahagian vang tak terpisahkan dari kehidupan mereka Keadaan Vyang demikian
werpakan kondisi yongs sangat baik ustik diarahkan pada pengnasaan Kketerampilan
drn kemampuan moteiik olahraga. Hasil penelitian- Hodkins, J -dalam R.N Singer (
1935:278) memperlibatkan bahwsz usia 7 - 11 Th merupakan usia terbaik dalam
lernampuan kecspatan reaksi dan kecepatan gerakan. Graphic dibawah ini akan
wenjelaskan hubungan antara usia dan kemampuan, kecepatan reaksi dan kermampuan
k2cepatan gerak.

Grafik.1
Hubungan Usia dengan ¥ emampuan
Keocepatan reakst dan Kemampuan Kecepatan Gerak
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Sumber : RN. Singer (1985:27%)

Dari Uraian diatas, kiranya depat memperjelas alas an mengaopa pembinaan atlet

usia dini perlu dikembangkan untuk pencapaian prestasi vang ontimal.
(", Sekolah sebagai Lahan Penbibiten Utama.

Berikut ini dikemukakan beberapa landasan berpikir mengapa sekolah merupakan

gt harus dijadikan basis utama untuk pembibitan di Indonesia.




o

oy

(o2}

~

Data Statistik teutang penduduk Indonésia memmijukan bahwa penduduk Indonesia
yang berusia 15 Th kebawsh menempali porsi yang cukup besar dari jumlah
penduduk secara keseluruhan. Sebagian penduduk yang berusia dibawah 15 Th
tersebar dipelosok pelosok daérah_ ¥enyataan vang demikian mengisaratkan bahwa
sarana pendidikan harus. sampai kedaerah daerabh untuk menjaring dan membina
smnberdaya potensial. Dengan kondisi demikian, maka sekolah merupakan
alternatif utama sebagai lzhan utama pembibitan calon clahragawan. Alternatif ini
berd=sarkan pada pemikiran dan kenvataan bahwa sekolah pada saat ini telah
mencapai palosok-pelosok daerah. Sedangkan dari sisi lain, club-club olahraga
berkembang barv terbatas, pada beberapa kota besar di Indonesia.

dengan dicanangkamya wajib belajar oleh pemerintah, moka dengan sendirinya
aekoish sekolah dapat menjaring anak anak usia pembibitan 6 — 15 Th.

salah eatu fungsi sekolah dalam masvarakat adalah ikut berperan aktif dalam
pemuinaan masyarakat, terutama masyarakat sekitarnya. Fungsi yang demikian
juga harus diterjemahkan bahwa ' sekolah  juga harus berperan aktif dalam
menggzalinden  mengembangkan sumber daya manusia yang ada pade
lingkungannya termasuk sumberdaya mamusia yang memiliki potensi dalanm
hidang olaliraga, tanpa pengecualian terhadap anak anak yang tidak atau yuug
behun-bersekolah. |

Sekolsh sekolah telah memiliki tenaga professional yaitn guru pendidikan jasmani
vang memiliki latar belakang pendidikan olsh raga, seangkan imtuk jaminan hidup,
gurt gurn pendidikan jaemani ini telah diangkat sebagai guru pegawai negeri sipil
{(PN3), olen karenanya tenaga ini dapat dimanfaathan untuk pembinaan olahraga
prestasi  tyidek hanva terbatas untuk sekolah itu sendiri, tetapi juga uafuk
masyarakat sekitarnya.

Sekolah szkolah telah memiliki jadwal yang tetap vtouk jowm pelajaran pendidikan
JBaTREE yoLg adapat dimanfaatkan untuk memantan adanya bibit unggul.

5. Sekolah sekolah telah memiliki fasilitas olahraga walaupun dalam standar yang

belum memadai.

Dana uatuk perbaikan dan pembangunan fasilitas olshraga disekolah sekolah
dialokasi oleh DepdikNas, walupun dalam jumlah yang belum memadai, tetapi bila
dana tersebut dapat dipadukan dari pibak pihak terkait seperti KONI, masyarakat

dun Pemda, maka perbaikan dan pembanguian fasilitas olahraga sekoluh dapat
febih ditingkatkan.



8. Dalam penyugunan kurikulum, juga dicantumkan kegiatan ekstra kurikuler.
Kegiatan ekstra kurikuler ini dimanfaatkan untuk pembinaan bibit bibit

piahragawan.

i Masalah olahraga sekolah.

Dari Beberapa tulisan dan pembahazan yang berkembang diberbagai forum yang
berrifat nasional seperti seminar dan lokakarya tentang pembinaan olahraga khususnya
clnh rage di Indonesia, ternyata merska mempunyai pendapat yang sama, bahwa
olghraga sekolah dewasa ini memumjukan perkembangan yang roemprihatinkan.

Keprihatinan yang dilontarkan oleh para paker, pengamat dan pengambil
kebijakan dalam pembinaan olahragn tersebut meliputi berbagai aspek, antara lain,
fasilitas yang sangat tidak memadai, rendalinya motifasi guru pendidikan jasmani,
hasi) yang kurang memudai dan perhatian pemerintah vang masih dirasakan sangat
Kuarang.

MF,. Siregar (1993) mengemukakan bahwa olahraga disekolah secara kurikuler
“elu mempunyai bobot mtuk mendukung sepenubnva program peningkatan presiasi
olatraga. _

Sukarna (1993) menyorot dari satu sisi menyatakan Lahwa umumnya sekolah di
fndoyesia mulai dari SD-SLTA belum memenuhi syarst sekolsh menurut standar
DepdikNag, hampir sulit menemui sekolah yang memiliki olahraga menurut standar
DepdikNas. Sedangkan kegiatan pengajaran  pendidiken iacsmani disekolah belum
! _rjalan engan baik.

Selanitnva Soedijarto (1993) mengungkapkan bahwa pelaksanan pendidikan
jusmiani dicekolah sangat memprihatinkmx. Pendapat yuang sama juga dilontarkan oleh
T.Cholik Mutohir (1993). |

Semevtara itn Yanuar kiram (1993) mengemukelan hahwa kegiatan eksira
kurikuler dalam bidang olah raga belum berjalan dengan baik dan belum mendapat
perhatian yang layak dari berbagai pihak terkait. Pusat kesegaran jasmani dan rekreasi,
1991 menyorot pendidikan jasmani disckolah dari sudut tingkat kesegaran jasmani tiap

tiap kelompok unna melalui suatu penelitian di 7 propinsi. Hasiloya menunjukan



bahwa bahagian terhesar yang mewakili tiap tiap kelompok umur memiliki kesegaran

Fast

smani dengan kategori sedang.

4

Hasil tes AKABRI di Magelang (lthat T. Cholik Muntohir, 1993 : 12) juga

m'emmju!(an angka kemerosotan tingkat kesegaran jasmani para pelgjar . Walaupun
hasil ini bukan merupakan suara hasil penelitian, tetapi dapat dijadikan masukan yang
tnacharga, khususnya bagi sekolah.

Dari Beberapa pendapat yang dikemukakan diatas, maka dapat ditarik suatu

kesimpulan tentang permasalzh olah raga sekolah ;

1

™~

!, Fasilitas olah raga disekolah masit: sangat belum memadai, apalagi bila diharapkan

wntuk berkonstribusi bagi peningkatan prestasi, terutama tingkat SD.

Adanya sekolah sekolah vany sama sekali tidak memiliki fasilitas olahraga
terutama dikota kota besar.

Perhatian, terutama dari pihak pihak terkaii terhadap olahraga sekolah masih sangat
belum memadai.

Pengetahuan guwru gwru pendidikan jasnmani terutama tingkat SD Dan SLTP yang
berkaitan dengan ilmu ilmu pokok untuk peningkatan prestasi sepert ilmu melatth,
Sports Medicine, teori gerak, psikologi perkembangan, psikologi olahraga belum
memadai. '

. Pendidikan jasmani disekolah asih dianggap sebagai suatu pelengkap padahal

pendidikan jasmani harus diartikan sebagai suatu yang esensial.

Hontrol terhadap peleksanaan PBM, dalam stidy pendidikan jasmeani sarana dan
prasarana belum berjalan dengan baik. 7

Peughapusan jam pendidikan Jasmani pada SLTA kelas I, dapat dijadiken suatu
indicator bahwa bidang studi pendidikan jasmani disekolah diannggap sesuatu yang
tidak penting atan dengan kata lain dianggap sebai peleng,kép gaja. Padshal
pendidikan jasmani merupakan bagian yang inlegral secara keseluruban dalam

rangka pencapaian tujuan pen(iidikan Nasionai.

Berikut ini dikemukakan data yang menggambarkan keadaan atau kondisi

pendidikan jasmani disekolah.

Tabel. 1 .
Data Tentang Jummiah Murid dan Guru Pendidikan Jasmani di Sekolah



B T Strata Sekolah Jumlah
L SD SLTP SLTA
'y, | Sekolah 146.558 20.955 11.550 179.092 |
12 | Murid 26.528.590 5.852.578 | 36.411.832 | 68.793.000
‘3 | Guru Penjas 11.409 4.671 3.975 20.035
) Sumber : Scedijarto (Dirjen Dikluspora)
Tahun 1993:3) -
Tabel. 2
Data Fasiitas Olahraga yang Tersedia
Mo | Jeme Fasilitas | Jumlzh vang ada Jurnlah vang diperinkan
1. | Lapangan atletik 3.850 179.093
2. | Lapangan Bola Basket 1.700 - 179.093
3. | Lapangan Bola Velly 24.593 179.093
i 4. | Lapangan Bulu tangkis 21.924 179.093
% 5. | Kolam renang 496 ! 179.093
| 6. | Ruang senara 2225 | 179.093
\ 7. | Lapangan Sepak Bol= 14.136 179.093
[ 8, | Lapangan Sepak Takraw 3.809 179.093
! 9. i Meja Tenis meja i 10.346 179.093 |

Sumber : Scedyarto (Dirjen Dikluspora)
Tahun 1993:3)

Dari Tabel 1 dapat dilihat dengan jelas ketidak imbangap antara jumlah sekolah
baik SD, SLTP maupun SLTA deugan numlsh guru pendidikan jasmani. Berangket
dart data tersebut, tyerlihat dengan jelas bahwa sekolah yeng dilrapka dapat dijadikan
sebagai lahan pembibitan, ternyata tidak memilili tenaga professiopal yang eulap

nntuk dapat mengolah lahan tersebwt, sementara bibit bibit berserakan.
Eoaintan Fiistra Kirikader Sebagai Arena Pemmbinaan

Pada bagian terdahulu telah diuraikan bagaimana kondisi pendidikan jasmani
disckolah sekolah, baik dari sudut pandang sarana dan prasarana maupun dari sisi
teuaga pengajar baik secara kualitas maupun dari segi kuantitas. Tentu dalam hal ini
kegiatan ekstra kurikuler mempunyai hubungan langsung dengan kegiatan kurikuler.

Artinya  kondisi kegiatan kurikuler dalam hal ini bidang studi pendidikan
jasinani akan berpengaruh terhadap kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler, pada dasamya disusun atau diprogram sebagai sarana
uenik meayalurkan dan membina nﬁinat dan bakat pora sisws Imi berarti pendidikan
tidak mengabaikan keberadaan seseorang sebagai individo. Selain itu kegiatan ekstra
bortkurikuler diprogramkan agar tidak menganggu program kurikuler, Sedangkan dari

wisi lain dapat pula diterjemahkan, bahwa kegiatan kurikuler saja, belum mencukupi




1rels

ot dijadikan wardna peinbinann para wiswa dalam  artian pendidikan secara
inenvelauh. Hal ini dapat dipahami, karena materi kegiatan kurikuler, disusun
vordagarkan antisipasi terhadap ap'a‘ vang dibutuhkan oleh para siswa untuk dapa!
swiyawvab  tantangan hidup pada zamarmya. Dengan demikian, kegiatan kurikuler
Jizusun tidak berorientasi pada apa vang diminati oleh para peserta didik, tetapi
= dasarkan apa yang terbaik bagi peserta didik untuk dapat menjawab tantangan hidup
sada surnanya.

Berdacarkan filosofi vang melutar belskangi penyusunan program kegiatan ekstra
furtiatler sebagaiman yang dikermikakan diatas, maka secara teoritis dapat dikatakan
tabwa kegiatan ekstrs kucikuler merupakan sarana yang sangat tepat untuk dijadikan
armi dinoanfaatkan sebagai lahan pesabibitan dan pembinaan para siswa vang memiliki
protensi dalam bidang olabraga

Selanjuinya penulis ingin mengajak kita semua untuk menelusuri terutama
p2laksanan kegiatan ekstra kurikuler,

{ari sudut gory, Kegiatan ekstra kawikuler memamtid

2 Waktu ekstra (2 - 3 jum)

t Tenuga dan fikiran wnbik menyusun, melaksanakan, memonitor, mengevaluasi dan
u:elalailean tindak lanjut terhadsp program.

¢ Yreotifitas . migalnya vntuk  menyusun, memperbaiki, mencari, mengadakan
peralatan atau fasilitag yang dibutuhkan,

¢ ilemampuan Kerjasama baik dengan kepala sckolsh, reken sejawat, masyarakat,
wnek latih, orang tun  dari anak latih dan sermua p-ihak yang dapt memberikan
bantuan untuk kelancaran pelaksanaan program kerja.

. Pengabdisn - yang tinggi, karena kegiatan eckstra kurikuler tidak mendatangkan
tarsbahan pendapatan |

t Kemampuan mangjemen wntuk dapat menginteg}ﬁsﬁknn esgala sumberdaya ymng

m=udukung,

<=t enchet anak didik/ anak latih dituntut :

2. Kegiatan meluangkan wakt ekstra untuk berlatih.
b. Kesedian tenaga dan fikiran secara ekstra

¢. Disiplin

Dari sudut orang tna anak glidik/anak latih dituntut:



i, Kegedian untnk mengizinkan anakuya wencurabkan waktu, fikiran dan tet‘laga untuk
mengikuti kegiatan ckstra kurikuler.

t  Kesedian meimbaniv anakava dan guru yvang membina.

<. Kesedian utnuk bekerja saria. !

4. Kesediasn untnk méluaﬂgkan waktu untuk melihat dan memonitor anaknya serta

memberikan dorongan kepada zm.almya .

Dail st sekolah ditoeetat

Tesedian mempergunskan sarsna dan prasarana

ey

Inukongan moril dar maten!, baik kepads anak dulik, guru pembina, mavpun
kepada orang tua

¢. Melakulan kerja sama dengan semua pihak yang dapat prembantu.

Demmkiem kira-kira konsekwenst dari pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler,
perianyaannya sekarang tentn kembali kepada pihak piheh terkait yang disebutkan
diaine. sejauh mana tuatatan tersebut harus dapat terinlegrasi secara terpadu. Bila
‘umitutan tersebut tidak dapat terintegrasi secara terpadu, maka kegiatan ekstra kunkuler
tidak akan dapat berjalan dengan baik. Deagan demikion, tentn kontribusi kegiatan
~istra kuriknler untuk pencapaian prestasi optimal tidak dapat diharaplean.

Masalah saperti yang tligﬂﬁbmkm diciis Lilaaieh meoslsh vang dapat diatasi
deugan gampang, karena masalsh tersebut berhubungsn erat dengon persepsi personil
peisonil terkat sebagaiman dissbutkan pada bagian terdahmhi. Disamping berhmbungan
z.w dengan  aspek tersebut, pemecahan masalah i juga sangat ditentukan oleh
c2fitical will dari pemerintah, dalam bal mi Departermon Dazdidikan Nasional secara
vertical dan horizontal.

Sebagaimana diketahui bahws ealgh satu facior yasg  sangat menentukan
Voeberhasilan negara pegw maju baik di eropah ma:pun di Amerika Serikat dan
beberapa negara di Asia dalam memanfaatkan sekolad .scb-agéi Izhan pembibitan atlit
adalah political will pemerintah mercka yane Aikiny ~1-h Fasamnan persepsi yang
vosivif dari berbagai pihak, terutama pihak pihak terkait.

Di Indonesia, political will pemerintah tentang peran dan fungsi olahraga dalam
pembangunan bangsa dan political wil!  pemerintah teutang keinginan untuk
;rctﬁrxgkalm prestasi olahraga adualah sangat positit. Hali in1 dapat dilihat dalam GBHN

1an dalam berbagai komitmen resmi. Tetapi cecara cparasional, dukmngan dari unsure



wisure terkait belum memberikan kontnbusi yang memadaui untuk merealisasikon
komitmen tersebut.

Sebagai ilustrasi dapat saya kemukakan bahwz pada dasarmya Indonesia
awertiliki mekanisme pengelahsn olahraga yang cukup lengkap. Misalnya KONJ pusat
eonpai  FIONI Kecamatan Top-top organisasi olahraga, badan-badan olahraga
fimgeional MENPORA dan masih banyak yang lain. Edanskan dalam  jajaran
" Depatemen Pendidikan Nasional dikenal serangkaian instansi dari aparat sampai
tingka! Fecamatan Pada tingkat Ditjen ada Kasubdii bidens olahraga, pada tingkat
Xabupaten ada kepala seksi pembinazp pemuda dan olahraga Sedang'en pada tingkat
fecumnztan kita kenal peailik olahraga dan Di Sekolah aca quty pendi'dikan jasmant.
Sedangkan di Pemda Tk. I kita mengenal Fepala Badan Bugicn Pembicaan Pemouda dan
Olahraga vang berada dibawah biro Bintal.

Untuk selanjutnya mari kita pertanyakan secara jujur ssjachmana unsure-unsur
vang disebutken diatas telah memberikan kontribusinya terhadap pembibitan dan
perbinaan bibit-bibit atlet ?1. Memang ironis, tetapi merupakan suatu kenystaan kalau
ditatakan bahwa keterlibatan unsure-unsur tadi dalam pembinaan bibit-bit:it atlet belum
memberikan konstribusi yang memadai.

Khususu bagi guru pendidikan jasmani yang akan menjadikan kegiatan eksira
karikuler sébagai wadah pembibitan dan pembinuan bibit stlet sangnt diperlnkan kerja
k2rag, kemampuan kejasama dan pengorbanan. Hal ini ~e 't sihadia berdasarkan
pencalsmen, pengamatan dan kenyataan dilapangsn. Disuatu sist Fita noyginginkan agar
amwk didik mempunyai prestasi dan reputasi. Sedangkar dari sisi lain kita sering
mevismat kekesalan dan kekecewaan, baik disebabkan bentwan benturan diswna-sim,
smpun disebabkun karena kurangnya perhatian dari pih'a_.}:-l,ih?.!: terkait.

Persoal;m-pmoaim yang sering dihadapi antera lain- ¢ kuranenya dukungan
_pemerintah, sarana dan prasarana vang tidak memmisnz, sorof kurangnya dukungan dan
orang fua siswa. Babkan tidak jarang guru pendidikan issssani inergadi P.ambing hitam
bila anak yang berprestasi dalam olahraga memiliki nilai vong rondah dalam bidang

studi yang lain.

. Alteirnatif Perbaikan

Pada bahagian-bahagisn terdahulu, telah dinreptenbohwa pelaksanaan dan
pengelolaan pengajaran bidang studi pendidikan jasmani dan kegiaton ekstra kurikuler
dirzkolah-sekolah sudah sejak lama sampai saat sckarang beruda pada kondisi yang

~aneal memprihatinkan. Sementara dan swsi lain kita melihat, bahwa pada situasi dan



voudisi Indonesia saat sekarang sekolah merupakan slternati terbaik untuk dijadikan

ilang perfy:mgga utama pembibitan atlet menuju prestasi optimal. Agar hal tersebut

mcujadi kenyatadn, maka iperlukan upaya-upaya perbaikan yang kongrst secara

sisitomatis. terarah dan terorganisir serta dilaksanakan dengan rasa tanggung jawab dan
onsekwen. Sehubungan dengan itu, berilot ini dikemukakan beberapa alternatif untuk

i -mecahan rnasalah.

i

t

3.
4.

Pezlisasikan pofiticé! wil! pemerintzh yang berkaitan dengan pendidikan Jasmani
disekoluh dan prestasi olalwaga Secara kongsekwen dan karya nyata hal ini akan
berhﬁbungm dengan pengalokasian dana yeng cukup besar yang diperfukan baik
yntik perbaikan sarana di sekolab mavpun untuk peningkatan dan pengembangan
curu jusmani baik kuantitas manpun kualitus. Memang disadari bahwa untuk
perbaikan infrastruktur olahraga di sekolah membutuhkan investasi modal yang
cuiup besar tetapi bila kita menyedari dn konsekwen dengan apa yang kita sadari
tersebut tentang peran dan fimgsi yang amat fital dan strategis dari olahraga sekolah
baik dalam upaya peningkatsn kualita Mberda3’a manusia, manpun dalam
berbagai aspek yang berkaitan dengan kepentingn pembangunan nasional, kiranya
tidaklah wajar bila menilai investasi modal yang besar tersebut dari kaca mata
jrinsip ekonorai atau bisnis.

Investagi dalam olahraga sekolah sebaiknya diterjemahkan sebagai investasi untuk
reningkatan kualitas  dan pengembéngan sumber daya manusia sebagai prasyarat
nfik menciptakan masyarakat sejehtera adil don makmur,

Samakan Perscpsi semua pihak, terutama pihak-pihak terkait tentang pentingoya
peranan olahraga sekolah untuk pembangunan nasiopal dalam artian pembangunan
secara menyeluruh. Bila persepsi ini masih belum sama, maka oolah raga sekolah,
apalagi kegiatan ekstl"a kurikuler, kan tefap dipandaug sebagai sarana pelenghkap.
Padahal bila kita melibat nilai nilai luhur yang terkandrng dalam dalam olahraga,
maka pendidikan jasmani haruslah dipandang sebagai sesuatu yang esensial dalam
mencapai fujuan pendidikan nasional yang bermuara pada  kepentingan
pembanguon nasional.

Bila persepsi sudah sama, diharapkan  pengelolaan dan penyelenggaraan
pendidikan jasmani disekolah akan dapat memberikan kontribusi yang lebih
bermakna baik untuk kepentingan i)emhangtman nagional, maupun kontribusinya
terhadap penéapzu'an prestasi optimal melalui kegiatan ekstra kurikuler.

Tingkatkan kuantitas dan kualitas guru pendidikan jasmani.

Tingkatkan kemapuan kerjasamaguru guru pendidikan jasmani.
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Pskukan  koordmnasi  dao  konsultasi  dengan pibak  pihak terkait, sehingga
tersusunnyva suatu program pembibitan dan pembinazn secara terpadi Dengam
demikian pemantaatan dana dapat dilakuke: secara optimal, efektif dan effisisn,
Lakvanakan koordipasi dan komsolidusi untuk memperjelas dan mempertegas
tentang : siapa mengerjakan apa, atan siapa bertanggung jawab untuk apa, sehingga
dengan demikian tidak terjadi tampang tindik tugas dan program kerja.

Lakaukan konire! atau pengawasan dengan ddikasi dan tanggung jawab penuh.
integragikan segala segala sumber sukses baik vang terdapat pad pemerintah
WALPUN yang datin% dari masyarakat.

Lakukan evaluasi dan tindak lanjut dari pregram yang telah dirumuskan.

). Sostalisasikan secara jelas program kerja dan mekanisme kerja kepada semua pihak

terkait.
. Tawarkan dalam kegiatan ekstra kurikuler berbagai cabang olaliraga yang
memmgkinkan pencap(dan pr=*stas1 optimal yang ditinjau dari persyaratan—

persyaratan baik secara biologis, antropometri, manpun dari segi budaya

b

i2. Untuk pepgembangan kegiatan ekstra kurikuler dalam bidang studi olahraga,

pertimbangkan potensi anak didik, sumber daya manusia yang ada dan sumber daya

alam yang dimiliki.

5. resingxdan dan Saran.

b

t. Kednguian

2. Prestasi dalam artian olahraga merupakan unjuk kerja dari kemampuan dan
keterumpilan motorik yang dimiliki individu yang dipengaruhi oleh kemampuan
intelektual dan kepribadian vang dimilki oleh yang bersanpkutan. :

b. Untuk mencapai prestasi yang optimal, maka pembinaan atlet usia dini mutlak
diperlukan. '

¢. Dalam kondisi yang dimiliki Tndonesia saaat sekarang, maka sekolah merupakan
salah sat: tiang penyanggea utama untuk meningkatkan prestasi olahraga nasional.

d. Pengelolaan dan penyelenggaraan bidang studi pendidikan jasmani disekolah
sebagai salah satu bidang sidi. berada dalam kondisi yang memprihatinkan
Keadaan yang demikian akan berpengaruh secara negatif terhadap
penyelenggaraan kegiatan ekstra kurikuler.

». Untuk perbaikan kondisi yang memprihatinkan tersebut maka diperlukan upaya

untuk merealisasikan secarn konsekwen pofitical will Pemerintah (entang
) e T —_!

// J

N (2)



pee

olahraga sekolal dalam kaitannya dengan pembibitab dan pembinazn atlit sebagai
upaya utnuk mencapai prestasi optimal.

Diperlukan kesamaan persepsi dari semua pihak tentang pentingnya peran
qlahraga' sekolah, baik dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional yang
bermuara pada pe'ncapaian' tujnan pemi:-angiman dan pencapaian prestasi olalraga
nasional secara optimal.

Penanaman investasi terhadap pembipaan dan pengembangan olahraga sekolah
iangan dilihat dari kacamata ekonomi dan bisnis, tapi sebaiknya diterjemahkan
sebagal investasi untuk meningkatien lualites sumber daya manusia, sebagai

prasvaral intuk mencapai hiiuan pembanguman nasional.

2. Saran-Saran

a.

o

Mengingat kondisi perkembangan perkumpulan alahraga di Indonesia masih
belum begitu subur, maka diperfukan penegasan kembali dari pemerintah, dan
pihak pihak terkait dalam pembinaan clahraga, untuk menjadikan sekolah sebaga:
|ahan utama pembibitan calon atlit. Komitmen ini harus diiringi dengan langkah-
langksh kongkrit dalam upaya perbaikan infia stukiur olahraga sekolah, baik
secadra kuantitas mavpun secara kualitas. _

Sefbungan dengan point diatas (2a) maka sudah selayaknya pembangiman
pasional dalam  bidang olahraga dalam suatu reptang waklu tertentu
diprioritaskan untuk perbaikan infra struktur olahraga sekolsh. Hal 1ui
diketaukakan berdasarkan pada pemmkiran upaya peningkatan prestasi olahraga
dalam jangka panjang, sesuai denga kondisi Indonesia.

Sudah saatnya pada saat sekarang pemerintah daerah Tk I dan Tk I memikirkan
pembangunan suate fasilitas yang memadai dalam bentuk asrama atau sport-
center yan digun:ikan wntuk menamppung para siswa/pelajar yang memiliki
potensi dalam bidang olahraga Dengan demikian akan memungkinkan mereka
unfuk  dapat dibina secara’ lebih mendasar dan kontinu Disamping itu
pemnanfastan dana dapat lebih diarahkan dengan jelas.

Untuk menjadikan kegiatan ekstra kurikuler sebagi sarana pembinan bibit atlet,
diperlukan ketegasan dari pihak DepdikNas sebagai dan sebaiknya usaha yang
demikian didukumg sepenubmya oleh pihak pibak terkait seperti KONI dan
Pemda Dukungan tersebut tidak hanya dalam bentuk teoritis , tetapi dalam

bentuk konglrit, misalnya pengalokasian dan pembinaan dari masing masing



piliak untuk pembinaan program eksira karikuler yang diarahkan pada peinbinaan
bibit-bibut atlit.

¢, Sehubungan enga hal tersebut diatas, diperlukan koordinasi dan konsolidasi dari
semua pibak terkait untuk penyamaan persepsi, penyatusu konsep dan program
terja pembinaan kegiatan ekstra kurikuler dalam bidang olahraga. |

s Pemndup

Pembinaan olahrags dalam upsya meningkatken prestasi memerlukan persamana
persepsi. Demikian jrgn halvya tethadrp onbinaan hegiatun ekstra kurikuler bidang
studi olahraga di Sekoleh. Tampa kesamaze: persepsi dari semua pihak yang terkait,
maka pembinaan terzebut aken selalu mengalami banyak hambatan. Komitmen
pemerintah tentang olah raga sekolah dikaiken dengan upava pembinaan bibit-bibit
ntlit sudah culup tegas dan jelss. Yang diperlukan sekarang adalah upaya-upaya
kongkrit dari unsure-unsur terkait. Mulai ¢aat sekarang, sampai pada nmasa masa yang
akan datang. pandangan yung menganggap pendidikan jasmani sebagai bagian
nelengkap  dari pendidikan gecara menyeluruh sudah harus ditinggalkan Hal m
berdasarkan kepada pemikiran bshwa pendidikan jasmani merupakan bagian yang
integral dari pendidikan secara menyeluruh. Untuk merubah persepsi tersebut,
diperlukan kembali sosialisasi tentang ni’ai nilai luhur vang terkandung dalam
nlshraga. terutams dalam upaya meninghaikan kvalitas sumber daya manusia untuk

wwnghadapi era globalisasi dan kepentinganm pembsngunan WNasional.
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